BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang berbhineka tunggal ika, kaya akan budaya.
Secara etimologi, budaya atau culture berasal dari bahasa Latin, yaitu colere yang
berarti bercocok tanam. Dalam bahasa Indonesia, kebudayaan berasal dari bahasa
Sansakerta yaitu buddhayah, yaitu bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti
budi atau akal. Budi atau akal disini tentu saja budi dan akal manusia, sebab
manusia merupakan obyek dari kebudayaan. Menurut pendapat Koentjaraningrat
(1994: 1), kebudayaan adalah pikiran, karya, dan hasil karya manusia yang
memenuhi hasrat keindahan. Lebih jauh lagi Koentjaraningrat menjelaskan bahwa
kebudayaan merupakan seluruh pikiran, sebuah karya, dan hasil karya manusia
yang dicetuskan melalui proses belajar. Semua hasil karya tersebut meliputi

hampir seluruh aktivitas manusia dalam kehidupannya.

Kebudayaan memang sangatlah kompleks dan berbeda-beda bergantung
suku, agama, serta pendidikan yang membentuknya. Tetapi menurut pendapat
Koentjaraningrat (1994: 2) bagaimanapun kompleksnya suatu kebudayaan, tetap
kebudayaan memiliki unsur-unsur yang membentuknya, yaitu: a) religi dan
upacara keagamaan, b) organisasi kemasyarakatan, ¢) pengetahuan, d) bahasa, €)

kesenian, f) mata pencaharian hidup, dan g) teknologi dan peralatan.

Unsur-unsur kebudayaan tersebut berakumulasi pada sebuah wujud

kebudayaan. Tiga wujud kebudayaan menurut Kontjaraningrat (1994: 5), yaitu: 1)
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Kebudayaan sebagai suatu kompleksitas dari ide, gagasan, nilai-nilai dan
norma, peraturan dan sebagainya.Kebudayaan dalam arti ini berfungsi sebagai
adat-istiadat yang mengatur, mengendalikan, dan memberi arahan pola perilaku
dan perbuatan dari masyarakat yang hidup dalam lingkup kebudayaan tersebut.
Contoh wujud kebudayaan ini adalah sistem nilai budaya, norma, hukum, dan
peraturan-peraturan semacam sopan santun dan lain sebagainya. 2) Kebudayaan
sebagai suatu kompleksitas aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam
masyarakat. Wujud kebudayaan dalam konteks ini disebut sebagai sistem sosial
yang terdiri dari aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan, bergaul
berdasarkan pola tata perilaku tertentu. Wujud kedua kebudayaan ini lebih konkret
karena bisa diamati dan didokumentasikan. 3) Kebudayaan sebagai benda-benda
hasil karya manusia. Wujud ketiga kebudayaan ini merupakan kebudayaan fisik
dan merupakan kebudayaan yang paling konkret, misalnya bangunan, artefak,

candi-candi, gedung bertingkat, rumah, dan lain-lain.

Setiap bangsa atau suku bangsa memiliki kebudayaan masing-masing yang
berbeda dengan kebudayaan bangsa dan suku bangsa yang lainnya. Demikian pula
suku bangsa Jawa. la memiliki kebudayaan yang khas, dimana dalam sistem atau
metode budayanya digunakan simbol-simbol atau lambang-lambang sebagai
sarana atau media untuk menitipkan pesan-pesan atau nasihat-nasihat bagi

bangsanya.

Salah satu hasil budaya yang merupakan seni sastra tradisional lisan yaitu
lagu dolanan dari Jawa Tengah. Lagu dolanan merupakan jenis sastra lisan yang
berbentuk puisi dan bagian dari genre sastra lisan kelompok folklor lisan. Folklor

adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan secara
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turun-temurun, diantara macam kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam
versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan
gerak isyarat atau alat pembantu pengingat, menemonic device, (Danandjaja,
2002).

Karena beredarnya secara lisan maka dimungkinkan terdapat perubahan
atau perbedaan kata-kata dan variasi kata-kata di dalam lagu dolanan. Maksudnya,
lagunya sama tetapi teks atau kata-katanya berbeda. Penyebab perubahan kata-
kata tersebut ada beberapa kemungkinan misalnya: karena kurang tahu ucapan
yang betul menurut aslinya; karena menurut pendengaran masing-masing
penerima lagu; karena disesuaikan dengan keadaan zaman agar lebih mudah
dimengerti bagi yang menyanyikan atau mendengarkan.

Lagu dolanan dapat dikatakan sebagai kesenian sekaligus karya sastra
karena dalam seni sastra alat yang digunakan adalah bahasa yang indah dan
memiliki makna yang diwujudkan dalam tulisan. Lagu dolanan terbentuk dari
rangkaian bahasa atau kata-kata yang memiliki irama, persajakan dan
mengandung suatu simbol dan makna.

Lagu dolanan terdapat dua unsur terpenting, yaitu lagu dan kata-kata.
Apabila teks tersebut diinterpretasikan, maka teks puisi dolanan tersebut biasanya
mengandung pendidikan yang berupa ajaran. Ajaran disini adalah aturan atau
tatanan yang mengatur tingkah laku, perbuatan dan kebiasaan yang dianggap baik

dan buruk oleh masyarakat yang bersangkutan.

Lagu dolanan ini sering sekali terdengar disetiap tempat dan waktu, ada
yang dinyanyikan dengan dibarengi kegiatan permainan tradisional Jawa seperti

Cublak-cublak Suweng, cara melagukan atau menyanyikan lagu ini dibarengi
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kegiatan sekelompok anak dengan duduk melingkar berhadapan dan yang satu
ditengah tidur tengkurap, dipunggungnya diletakkan tangan terbuka keatas dari
yang melingkar tadi, salah satunya memberikan tanda suata barang, bisa berasal
dari biji buah sawo ataupun kerikil. Setelah lagunya selesai orang yang tengkurap
tadi disuruh mencari siapa yang menyembunyikan kerikil atau biji sawo tadi,
kalau belum ketemu, diulang—ulang sampai ketemu.Adajuga lagu dolanan yang
dinyanyikan hanya pada suatu waktu atau keadaan tertentu saja sepertiketika
menidurkan anak, pada saat pak tani sedang membajak disawah atau diladang,

atau pada saat waktu malam yang terang.

Saat ini, lagu dolanan sebagai seni sastra tradisional yang amat dekat
dengan kehidupan masyarakat Jawa, justru semakin menyusut peminatnya.
Banyak kesenian modern menjadikan generasi muda, di Jawa Tengah khususnya,
asing dengan budaya daerahnya sendiri. Sebagian besar generasi muda lebih
banyak memilih kesenian yang dapat menghibur dengan menggunakan teknologi
canggih. Karya seni lokal telah dikesampingkan karena dianggap kuno. Faktor
lain yang mempengaruhi minimnya pemahaman dan ketertarikan generasi muda
pada seni budaya lokal adalah kurang menariknya kemasan dan proses sosialisasi

oleh generasi sebelumnya.

Lagu dolanan yang sering disebut sebagai puisi Jawa tradisional, mulai
ditinggalkan bahkan dilupakan generasi muda. Anak-anak dan remaja sudah tidak
tertarik dengan lagu dolanan atau lagu-lagu tradisional lainnya. Faktor penyebab
kondisi ini selain perkembangan hiburan dengan teknologi yang serba canggih,
orang tua sendiri kadang tidak memperkenalkan seni sastra tradisional ini kepada

anak-anaknya.
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Meskipun hampir punah dan terdominasi oleh sastra tulisan atau modern.
Akan tetapi, lagu dolanan ini masih tetap hidup sampai sekarang, khususnya di
kalangan keluarga terdekat. Warisan tersebut dijaga keasliannya dengan cara terus
dipelihara, walaupun hanya terbatas di lingkungan dalam keluarga. Salah satunya
yaitu di daerah Hegarmanah, Kecamatan Cidadap Kabupaten Bandung. Meskipun
berada di daerah yang didominasi oleh masyarakat Sunda yang cukup kuat namun
ternyata ada sekelompok masyarakat pendatang dari Jawa Tengah yang masih
mempertahankan budaya-budaya mereka, salah satunya yaitu lagu-lagu dolanan.
Mereka tidak merasa malu atau risih ketika harus mengajarkan anak-anak atau
cucu-cucu mereka tentang lagu dolanan. Lagu dolanan sebagai seni sastra
tradisional dianggap mampu memberikan nafas unsur kebangsaan yang berkaitan
langsung dengan kondisi kehidupan bangsa Indonesia baik dahulu maupun

sekarang.

Penelitian tentang lagu atau nyanyian telah banyak dilakukan, antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Maria Fiducia Nurullah dalam skripsinya yang
berjudul Lagu Kelonan Pada Masyarakat Kota Ciamis: Analisis Struktur, Proses
penciptaan, Konteks Penuturan, dan Fungsi (2009). Penelitian tersebut
menghasilkan analisis struktur, proses penciptaan, konteks penuturan, dan fungsi
pada lagu kelonan dalam bahasa Sunda (Ciamis). Penelitian lainnya tentang lagu
dilakukan juga oleh Ratna Wulansari dengan judul Lagu Kaulinan Budak di Desa
Cisarua Kecamatan Cikole Kota Sukabumi: Analisis Struktur, Proses Penciptaan,
Konteks Penuturan, dan Fungsi. Penelitian-penelitian tersebut menghasilkan
analisis struktur, proses penciptaan, konteks penuturan, dan fungsi pada lagu

kelonan dan kaulinan budak dalam bahasa Sunda.
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Penelitian tentang lagu juga dilakukan oleh Sunarti dengan judul Sintren
Brebes Kecamatan Banjarharjo: Struktur Lagu, Konteks Pertunjukan, Proses
Penciptaan, dan Fungsi (2006). Pada penelitian ini membahas tentang lagu-lagu
yang dinyanyikan pada pertunjukan sintren yang dikaitkan dengan bentuk seni
lain seperti tari dan alat-alat musiknya yaitu gong, kendang, saron, buyung,

bonang dan sebagainya.

Berbeda dengan beberapa penelitian diatas yang meneliti sebuah lagu
berbahasa Sunda di daerah yang memang mayoritas Sunda atau lagu berbahasa
Jawa di daerah yang memang mayoritas berbahasa Jawa, penelitian Lagu Dolanan
Jawa ini adanya di masyarakat yang mayoritas berbahasa Sunda sehingga terdapat

keunikan yang mungkin tidak ditemukan pada penelitian-penelitian sebelumnya.

Pemilihan Lagu Dolanan Jawa sebagai subjek penelitian didasarkan pada
pertimbangan atau alasan. Pertama, Lagu-lagu Dolanan Jawa termasuk sastra lisan
yang memerlukan pengkajian secara mendalam dari segi struktural, konteks
penuturan, proses penciptaan, dan fungsi. Kedua, suatu hal yang menarik adalah
Lagu Dolanan Jawa merupakan lagu yang sarat dengan pesan-pesan moral

maupun spiritual sehingga perlu diperdalam pemaknaanya dengan analisis teks.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik untuk
mengetahui secara mendalam mengenai lagu-lagu dolanan yang masih ada di
tengah-tengah masyarakat sunda. Maka, pada penelitian ini, penulis mengambil
judul, “Lagu Dolanan di Hegarmanah: Struktur, Konteks Penuturan, Proses

’

Penciptaan, dan Fungsi”.
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana struktur Lagu Dolanan di Hegarmanah?
2. Bagaimana konteks penuturan Lagu Dolanan di Hegarmanah?
3. Bagaimana proses penciptaan Lagu Dolanan di Hegarmanah?

4. Apa fungsi Lagu Dolanan di Hegarmanah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan

untuk mendeskripsikan:

1. Struktur Lagu Dolanan di Hegarmanah.
2. Konteks penuturan Lagu Dolanan di Hegarmanah.
3. Proses penciptaan Lagu Dolanan di Hegarmanah.

4. Fungsi Lagu Dolanan di Hegarmanah.

1.4 Manfaat penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Manfaat Praktis
1) bagi penulis manfaat yang diperoleh dari penelitian ini,
bertambahnya pengalaman karena penulis terjun langsung ke
lapangan (masyarakat) dalam mencari sumber data dan
bertambahnya wawasan, khususnya yang berkenaan dengan

lagu dolanan Jawa.

Fitriyati Laila Khanifah, 2012
Lagu Dolanan Di Hegarmanah : Struktur, Konteks Penuturan, Proses Penciptaan, Dan Fungsi
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



2) bagi pembaca, dapat memberikan informasi secara tertulis
maupun sebagai referensi mengenai sastra lisan yang ada di

Hegarmanah, tepatnya mengenai lagu dolanan Jawa.

b. Manfaat Teoretis

Penelitian ini berguna bagi perkembangan keilmuan, khususnya
keilmuan di bidang sastra lisan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan manfaat. Pertama, untuk menambah pendokumentasian
sastra lisan yang masih banyak tersebar di masyarakat dan

mengembangkan kesusastraan lisan, khususnya dalam bidang folklor.

Kedua, bagi peneliti lain, semoga penelitian ini dapat memberikan
sumbangan data atau informasi mengenai puisi rakyat yang berkenaan

dengan lagu-lagudolanan, khususnya lagudolanan di Hegarmanah.

Ketiga, bagi para peneliti yang menaruh perhatian besar terhadap
tradisi lisan, hasil penenlitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan,
pedoman, rujukan, dan dasar bagi penelitian selanjutnya, serta dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam pengkajian sastra lisan dalam

genre yang lain.

1.5 Definisi Operasional
1. Lagu Dolanan adalah tuturan yang dinyanyikan sebagai alat untuk
memulai, menyertai, dan mengakhiri sebuah permainan atau bisa juga

lagu tersebut merupakan bagian dari sebuah permainan tersebut.
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2. Struktur adalah komposisi dalam teks lagu dolanan meliputi formula
sintaksis, formula bunyi (rima, asonansi dan aliterasi), formula irama,
majas dan tema.

3. Konteks penuturan adalah sebuah peristiwa komunikasi secara khusus
yang ditandai dengan adanya interaksi antara unsur-unsur
pendukungnya secara khusus yaitu berkaitan dengan pembicaraan dan
pendengaran atau yang diajak bicara.

4. Proses penciptaan merupakan proses kreatif untuk menciptakan lagu
dolanan berdasarkan struktur teks lagu dolanan tersebut

5. Fungsi merupakan pemerolehan dari penelaahan unsur-unsur lagu

dolanan untuk mengetahui kegunaan dari lagu tersebut.
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